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ABSTRAKS 

 
K. H. ABDURRAHMAN WAHID salah satu tokoh cendikiawan sekaligus 

pembaru Muslim yang meliputi bidang keagamaan, politik dan gender. 
Kesemuanya, tentu di latarbelakangi oleh sosio antropologis masyarakat 
Indonesia. Pemahaman dan pembedaan antara konsep seks dan gender sangatlah 
diperlukan dalam melakukan analisisi untuk memahami persoalan-persoalan 
ketidak adilan yang menimpa kaum perempuan. Sejauh ini, KDRT masih sering 
terjadi karena akar budaya masyarakat patriakis, yang secara umum 
mengakibatkan timbulnya berbagai pola budaya yang menempatkan perempuan 
pada peran tradisional yaitu sebagai istri, ibu dengan kekuasaan terbatas dalam 
lingkup keluarga. Sedangkan, dalam bidang-bidang sosial, pekerjaan, dan bahkan 
lebih-lebih politik hak-hak kaum ini biasanya memang lebih inferior ketimbang 
apa yang dapat dinikmati oleh laki-laki, apalagi masyarakat tradisional yang 
berorientasi agraris cenderung menempatkan kaum laki-laki di depan, di luar 
rumah dan kaum perempuan di rumah.  

Dengan bersifat deskriptif-analitik dan melalui pendekatan gender, 
penyusun mencoba menganalisa beberapa pemikiran Gender K.H Abdurrahman 
Wahid terkhusus tentang persoalan rumah tangga, yang meliputi keadilan suami 
dan istri, keadilan pembagian waris, serta poligami. Karena sejauh ini, dalam 
konsep para mufassir Islam sendiri muncul beberapa penafsiran yang condong 
membela kaum laiki-laki (maskulin). Fenomena ini sangat menarik, karena dapat 
dijadikan sebagai salah satu bahan pemikiran untuk mengantisipasi bentuk 
ketimpangan gender.  

Penelitian ini masuk pada kategori penelitian kepustakaan (library 
research). Dengan memakai pendekatan hermeneutika, penelitian ini mencoba 
menguraikan dan mengungkap pendapat-pendapa K. H abdurrahman Wahid, 
tentang keadilan persoalan waris dan poligami yang dianggap krusial dalam 
persoalan rumah tangga. 

Beberapa hasil penetian keadilan gender dalam keluarga  menurut K.H 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Pertama, untuk menilai kepastian hukum itu 
harus dilihat dari nilai keadilan dan kesetaraan Kedua, keadilan dalam keluarga 
harus seimbang dan tidak ada yang merasa dirugikan (saling take and give). 
Ketiga, Gus Dur tidak setuju  terhadap poligami karena hanya akan merusak 
tatanan keluarga sakinah mawaddah waarahmah lantaran ada bias gender. Pada 
dasarnya, ketimpangan itu tidak akan melahirkan sebuah kesadaran kolektif dalam 
keluarga.  Sangat urgen membentuk keluarga harmonis tanpa ada diskriminasi 
antara kedudukan laki-laki dan perempuan dalam keluarga yang pada dasarnya 
diciptakan agar saling melengkapi. Hakikat manusia mempunyai tugas yang tidak 
ringan di muka bumi ini, yaitu mentaati perintah Allah di dalam kehidupannya 
sebagaimana aturan yang telah ditetapkan oleh-Nya di dalam kitabullah, serta 
menjauhi semua semua yang larangan-Nya. Karena manusia diciptakan 
kewajibannya yang utama adalah untuk mengabdi dan beribadah kepada-Nya. 
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MOTTO 
 

 
 
 

 شئ وماتنفقوامنِ ممّاتحبّون اتنفقو تنالوالبرّحتّى لن
 عليم به االلهفان

 
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 

kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.  

(Ali Imran : 92) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. latar Belakang Masalah 

Sepanjang peradaban kehidupan di dunia selalu menunjukkan bahwa 

secara umum kaum perempuan (feminin) merasa dirugikan semua bidang dan 

dinomorduakan oleh kaum laki-laki (maskulin) khususnya pada masyarakat 

yang patriarki. Misal, masalah pekerjaan dalam keluarga seringkali menjadi 

persoalan, karena ada anggapan perempuan lebih inferior ketimbang apa yang 

dapat dinikmati oleh laki-laki. Terlebih, masyarakat tradisional yang 

berorientasi agraris cenderung menempatkan kaum laki-laki di depan, di luar 

rumah dan kaum perempuan di dalam rumah. Suasana demikian diperparah 

dengan adanya fundamentalisme agama yang cenderung melakukan tekanan 

secara psikologis terhadap kaum perempuan.1 Misal, di lingkungan agama 

terkadang ada banyak praktik-praktik penafsiran teks terhadap ayat-ayat suci 

yang menunjang situasi demikian, ini terlihat dalam fakta bahwa banyak 

gereja menolak adanya pendeta perempuan bahkan tua-tua jemaat pun hanya 

dapat dijabat oleh pria, begitu juga di lingkungan agama Islam. Begitu pula, 

kekerasan terhadap kaum perempuan selalu menyeruak di kehidupan 

mewarnai diskriminasi personal dalam lingkungan lokal, regional, maupun 

transnasional. 2

                                                 
1 Nasruddin Umar, Dekonstruksi Pemikiran Islam Tentang Persoalan Gender, dalam 

sebuah Antologi, Pemahaman Islam dan Tantangan Keadilan Gender, Editor Sri Suhajati Sukri 
(Yogyakarta: Gama Media bekereja sama PSJ IAIN Wali Songo, 2002), hlm. 3. 

 

1 



 2

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang PKDRT pada 

Pasal 5 dijelaskan bahwa kekerasan dalam rumah tangga mencakup kekerasan 

psikis, fisik, kekerasan seksual dan penelantaran rumah tangga. Pasal 6 UU 23 

Tahun 2004, menjelaskan kekerasan fisik adalah perbuatan yang 

mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit, atau luka berat. Kekerasan psikis 

dipandang sebagai perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa 

percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan 

atau penderitaan psikis berat pada seseorang. Kekerasan seksual meliputi 

pemaksaan hubungan seksual terhadap orang yang menetap dalam rumah 

tangga dan terhadap salah seorang dalam lingkup rumah tangganya dengan 

orang lain untuk tujuan komersial dan  atau tujuan tertentu.3 Sebagai agama 

yang membenarkan dan melengkapi ajaran-ajaran sebelumnya, Islam datang 

sebagai rahmatan lil alamin, rahmat untuk sekalian alam. Salah satu ajarannya 

yang sangat bernilai adalah keadilan di antara sesama umat manusia. Tidak 

sedikit ayat-ayat di dalam al-Qur`an yang menyebutkan bahwa umat manusia, 

laki-laki ataupun wanita, siapapun di antara mereka yang beriman dan beramal 

shaleh, maka akan mendapatkan ganjaran yang sama dari Allah SWT. 

Selama masyarakat belum memahami dan melaksanakan kesetaraan 

dan keadilan gender (KKG) yang telah tercantum dalam GBHN 1999, UU No 

25 Th 2000 rasanya KDRT akan selalu terjadi. Perubahan nilai sebagai akibat 

benturan globalisasi pasti akan berpengaruh, akan tetapi selama kesadaran 

                                                                                                                                      
2 Sitti Ruhaini Dzuhayatin DKK, Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender 

dalam Islam (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, McGill-ICHEP dan Pustaka Pelajar, 2002), 
hlm. 7. 

3 Baca. Himpunan Perundang-Undangana “penghapusan kekerasan dalam rumah Tangga: 
Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2004, Cet. Kedua (Bandung: Forkusmedia, 2006) 

 



 3

masyarakat untuk menyamakan hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan 

belum terwujud, maka kekerasan tidak akan banyak berkurang malah akan 

tambah meningkat. Sejauh ini, KDRT masih sering terjadi karena akar budaya 

masyarakat patriakis, yang secara umum mengakibatkan timbulnya berbagai 

pola budaya yang menempatkan perempuan pada peran tradisional yaitu 

sebagai istri, ibu dengan kekuasaan terbatas dalam lingkup keluarga. 

Sebetulnya, dasar perbedaan kedua insan ini terletak pada peran secara natur 

dalam rumah tangga, misal istri melahirkan sedangkan suami tidak. Dalam 

cacatan sejarah dunia menunjukkan bahwa secara umum kaum perempuan 

(feminin) merasa dirugikan semua bidang dan dinomor duakan oleh kaum 

laki-laki (maskulin) khususnya pada masyarakat yang patriarki sifatnya. 

Sedangkan, dalam bidang-bidang sosial, pekerjaan, dan bahkan lebih-lebih 

politik hak-hak kaum ini biasanya memang lebih inferior ketimbang apa yang 

dapat dinikmati oleh laki-laki, apalagi masyarakat tradisional yang 

berorientasi agraris cenderung menempatkan kaum laki-laki di depan, di luar 

rumah dan kaum perempuan di rumah. 

Suasana demikian diperparah dengan adanya fundamentalisme agama 

yang cenderung melakukan opresi terhadap kaum perempuan. Misal, di 

lingkungan agama Kristen ada praktik-praktik dan kotbah-kotbah yang 

menunjang situasi demikian, ini terlihat dalam fakta bahwa banyak gereja 

menolak adanya pendeta perempuan bahkan tua-tua jemaat pun hanya dapat 

dijabat oleh pria. Begitu juga di lingkungan agama Islam. Kekerasan terhadap 

kaum wanita selalu menyeruak di kehidupan mewarnai diskriminasi personal 
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dalam lingkungan lokal, regional, maupun transnasional. Puncaknya, turut 

memengaruhi buramnya masa depan mahluk yang bernama perempuan.  

Oleh karena itulah, penyusun sangat tertarik untuk mendalami 

pandangan K. H Abdurraman Wahid (Gus Dur) terhadap kesetaraan gender 

sangat menarik untuk dikaji terutama kewajiban istri dan suami dalam 

keadilan keluarga, terlebih persoalan pembangian waris dan poligami. Label 

ulama tidak pernah mengikat Gus Dur dalam frame pemikiran patriarkhi, ia 

seolah menganggap kebenaran dogmatis yang diajarkan agama hanya salah 

satu bentuk kebenaran, sedangkan di luar itu masih banyak kebenaran yang 

dapat dikaji dan diterima. Tidak sekadar wacana, pembelaan Gus Dur terhadap 

perempuan dilakukan dalam berbagai sikap dan tuturan.  

Dalam persoalan gender, barangkali harmoni pemikiran nasionalis-

religius yang menjadikan Gus Dur mampu berimbang menyikapi persoalan. 

Di sisi lain, pemikiran Islam selama ini distigmakan lebih condong pada 

pemikiran maskulin. Misalnya, dengan catatan tertentu Islam 

memperbolehkan poligami, meski banyak ditentang perempuan. Namun, bagi 

Gus Dur jarak kedua pemikiran itu lebur dalam pengakuan kesederajatan. 

Laki-laki dan perempuan memiliki posisi yang sama di depan hukum dan 

negara, tetapi memiliki peran sosial yang berbeda.  

 

B. Pokok Masalah 

Berdasar pada latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pemikiran gender atas kewajiban suami dan istri dalam 

keluarga  menurut K. H. Abdurrahman Wahid? 

2. Apa upaya dan aplikasi pemikiran K. H Abdurraman Wahid dalam 

merespon persoalan ketimpangan gender dalam keluarga? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengarah pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah  

1. Untuk mengetahui model dan konsep gender dalam pemikiran K. H 

Abdurrahman Wahid. 

2. Untuk mengetahui metode dan aplikasi pemikiran K. H Abdurraman 

Wahid dalam merespon persoalan ketimpangan gender? 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Setidaknya ada 2 (dua) kegunaan dari penelitian ini yaitu secara 

teoritis dan praktis.  

1. Secara teoritis 

Secara teoritis, untuk memberikan informasi bahwa kajian 

tokoh K. H Abdurrahman Wahid sebagai lanjutan dalam mengkaji dan 

mengetahui tentang konsep gender yang pernah dihasilkan oleh beliau 

sebagai tokoh   yang berpengaruh di abad post modern. Yakni, sebagai 

upaya pengungkapan khazanah intelektual muslim abad kesekarangan 

dan dapat dijadikan sebuah inspirasi dan motivasi bagi munculnya 
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kejayaan Islam kembali. Kemudian dalam kaitannya dengan ilmu  

keislaman upaya penelitian ini akan bermanfaat untuk memberikan 

motivasi bagi diadakannya pembahasan-pembahasan lebih lanjut tentang 

gender dalam persepektif Islam secara filosofis untuk menemukan solusi 

baru akan penyelesayan problematika kehidupan manusia Indonesia.  

2. Secara praktis,  

Secara praktis, dalam kaitannya dengan ilmu pengetahuan, 

maka ilmu gender dapat memberikan manfaat untuk memberikan 

motivasi bagi pembahas-pembahas lanjutan yang berfungsi untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat, mahasiswa, pelajar dan 

lain sebagainya. Terkhusus bagi masyarakat luas yang ingin mengetahui 

tentang prinsip-prinsip gender menurut K. H Abdurrahman Wahid. 

Penelitian ini dapat pula dijadikan sebagai salah satu bahan pemikiran 

untuk mengantisipasi bentuk ketimpangan gender dalam berbagai lini 

kehidupan. Sehingga kita akan menemukan format penyelesaian yang 

ideal kaitannya dengan ketimpangan gender. 

 

E. Telaah Pustaka 

Berdasarkan pemeriksaan kepustakaan tentang pemikiran K. H 

Abdurrahman Wahid, diakui bahwa sejauh pengamatan penyusun lakukan 

sudah banyak di lakukan oleh rekan-rekan mahasiswa, dosen dan berbagai 

kalangan pemerhati pemikiran K. H Abdurrahman wahid. Hanya saja, masih 

sedikit bahkan dibilang langka penelitian yang mengupas tentang pemikiran 
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K. H Abdurrahman Wahid terkait dengan persoalan gender, baik dalam bentuk 

kajian Skripsi, Tesis dan Disertasi terutama di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Sejauh pencarian, penyusun menemukan karya-karya yang 

berkaitan di antaranya:  

1. K. H. Abdurrahman Wahid Sebagai Political Man (Studi Ketokohan Gus 

Dur), oleh Moh. Ishamuddin.4. Skripsi ini, menggambarkan gagasan Gus 

Dur dalam politik yang di dalamnya sedikit mengupas tentang persoalan 

gender, yaitu peran perempuan dalam berpolitik. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah pada letak penyajiannya dan konsentrasi dalam 

membaca. 

2. Konsep Penerapan Fikih dalam Dinamika Multikulturalisme (Menimbang 

gagasan Abdurrahman Wahid dan Muhammad Arkon), oleh Zuhri 

Humaidi.5. Skripsi ini meneliti tentang salah satu pola pikir Gus Dur 

tentang fikih sosial, dan sedikit membahas tentang peran perempuan. 

Perbeaannya adalah skripsi ini lebih komparasi, yaitu menggabungkan dua 

pemikiran. 

3. Risalah Jender dalam Islam, oleh Erwati Aziz DKK.6 Merupakan buku 

kajian tentang jender di dalamnya berisikan kumpulan-kumpulan tulisan 

dari anggota PSW Surakarta mengupas  beragam pokok bahasan yang 

menyoroti persoalan gender  seperti persepektif Al-Qur’an, Hadis dan 

Fikih tentang jender. 

                                                 
4 (Yogyakarta: Fakultas Syariah, 2010) 
 
5 (Yogyakarta: Fakultas syariah UIN Sunan Kalijaga, 2006) 
 
6 (Surakata: PSW STAIN Surakarta Press, 2002) 

 



 8

4. Jenis Kelamin Tuhan Lintas Batas Tafsir Agama, oleh Muhammad Yasir 

Alimi.7. Fokus dalam tulisan ini, membahas permasaahan-permasalahan 

gender mulai dari pengertian hingga kritik poskolonial terhadap wacana 

keagamaan dan kritik keagamaan menuju transformasi tafsir agama yang 

adil, ada sinergitas untuk dijadikan telaah pustaka. 

 
F. Kerangka Teoretik 
 

Al-Qur’an masih sebagai pedoman manusia meskipun diiringi dari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tetap saja menjadi 

petunjuk bagi umat manusia, karena Al-Qur’an merupakan ayat Tuhan 

yang mampu mengatasi berbagai persoalan hidup dan menjadi pedoman 

tidak terkait dengan ruang dan waktu.8 Maka, sepatutnya manusia 

berupaya mengkaji dan memahami dengan mengkontekstualisasikan yang 

terdapat dalam kandungan Al-Qur’an sebagai wahyu Allah. Pada 

hakikatnya, Al-Qur’an berfungsi untuk menentukan dan mengatur 

masyarakat manusia supaya tidak berbuat kemungkaran sehingga 

membuat kekacauan belaka.9 Seperti yang telah kita ketahui bahwa, dalam 

ayat-ayat Al-Qur’an terkandung atas dua ke dalam dua ranah. Yakni, ayat 

muhkamah dan ayat mutasyabbihat, keberadaan istilah ini sebagai bahan 

analisis dan petunjuk bagi manusia untuk lebih mempermudah 

                                                 
7 (Yogyakarta: Yayasan Kajian dan Layanan Informasi Untu Kedaulatan Rakyat, 2002) 
 
8 Sitti Rohan, Pemikiran Muhammad Syahrur Tentang ayat-Ayat Jender dalam Al-

Qur’an, Skripsi Fakultas Usyuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 
 
9 Harun Nasution, teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah analisis Perbandingan (Jakarta: 

Universitas Indonesia, 1986), hlm. 100. 
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memahaminya. Yang sering menjadi kontraversi di kalangan kehidupan 

manusia adalah ayat mutasyabihat, karena di masing-masing ayat ada  

kesamaran maksud syara’, sehingg terkadang kita sulit untuk memberikan 

interpretasi dan terkadang lebih pada justifikasi. Ayat-ayat mutasyabihat 

disebabkan karena tiga faktor, di antaranya: (1) kesamaan lafal. (2) 

kesamaan pada makna ayat. (3) kesamaan pada lafal dan makna ayat.10

Termasuk dalam memahami ayat-ayat yang berbicara tentang hal-

hal mengenai persoalan perempuan mempunyai makna interpretasi oleh 

para mufassir. Taruhlah yang terdapat pada ayat yaitu: 

 على بعضهم االله فضل بما النساء على قوامون الرجال

  بعض

TP11PT انفقوا وبما 

 وخلق واحدة نفس من خلقكم الذى ربكم اتقوا الناس ايها يا
 الذى االله واتقوا وسناء آثيرا رجالا منهما وبث زوجها منها

TP12PTرقيبا عليكم آان االله ان والارحام به تساءلون
 

Ayat-ayat seperti itulah yang seringkali mendapat interpretasi 

beragam oleh para ulama dan pemerhati gender. Masih ada ayat yang lain 

juga senada dengan ayat di atas yang mempunyai interpretasi laki-laki dan 

perempuan diciptakan dari jenis tang sama, ada yang mengatakan bahwa 
                                                 

10 Abdullah Djalal, Ulumul Qur’anr (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hlm. 249. 
 
11 Q.S. An-Nisa (4): 1 .Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyenggara 

Penterjemah/ Pentafsir Al-Qur’an, 1971), hlm. 144 
 
12 An-Nisa (4): 34. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyenggara 

Penterjemah/ Pentafsir Al-Qur’an, 1971), hlm. 156 
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pertama yang diciptakan adalah laki-laki lengkap dan sempurna, kemudian 

Allah menciptakan perempuan, ia diciptakan dari tulang rusuk laki-laki. 

Artinya lebih tidak sempurna.13  

Dengan demikian manusia mempunyai tugas yang tidak ringan di 

muka bumi ini, yaitu mentaati perintah-Nya di dalam kehidupannya 

sebagaimana aturan yang telah ditetapkan oleh-Nya di dalam kitābullah, 

serta menjauhi semua semua yang larangan-Nya. Karena manusia 

diciptakan kewajibannya yang utama adalah untuk mengabdi dan 

beribadah kepada-Nya. 

TPPTنإلاّليعبدو لإنس ا و الجنّ وماخلقت

Di dalam al-Qur’ān disebutkan bahwa salah satu perintah Allah 

adalah menikah, sebagaimana firman-Nya di dalam al-Qur’an: 

وأنكحواالأيمى منكم والصّالحين من عبادآم 

TP15PT.وإمائكم

Selain itu, al-Qur’ān juga menyebutkan tujuan dari menikah yaitu 

antara lain adalah supaya memperoleh ketenangan dan membina keluarga 

                                                 
13 Amina wadud, Qur’an Menurut Perempuan; Meluruskan Bias Gender Dalam Tradisi 

Tafsi (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Alam Semesta, 2001), hlm. 56. 
 
14 Al-Zariyat (51) : 56.   . Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyenggara 

Penterjemah/ Pentafsir Al-Qur’an, 1971), hlm. 500 
 
15  An-Nur (24): 33.   . Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyenggara 

Penterjemah/ Pentafsir Al-Qur’an, 1971), hlm. 190 
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yang penuh cinta dan kasih sayang, disamping untuk memenuhi kebutuhan 

seksual dan memperoleh keturunan. 

تسكنواإليها ومن آياته أن خلق لكم من أنفسكم أزواجا ل

TP16PT.وجعل بينكم مودّة ورحمة
Menurut ajaran Islam membentuk keluarga Islami merupakan 

kebahagiaan dunia akherat. Kepuasan dan ketenangan jiwa akan tercermin 

dalam kondisi keluarga yang damai, tenteram, tidak penuh gejolak. Bentuk 

keluarga seperti enilah yang dinamakan keluarga sakinah. Keluarga 

demikian ini akan dapat tercipta apabila dalam kehidupan sehari-harinya 

seluruh kegiatan dan perilaku yang terjadi di dalamnya diwarnai dan 

didasarkan dengan ajaran agama. 

Lebih lanjut diperjelas oleh Nabi SAW di dalam hadisnya bahwa di 

dalam keluarga sakinah terjalin hubungan suami-istri yang serasi dan 

seimbang, tersalurkan nafsu seksual dengan baik di jalan yang diridhoi 

Allah SWT, terdidiknya anak-anak yang shaleh dan shalihah, terpenuhi 

kebutuhan lahir, bathin, terjalin hubungan persaudaraan yang akrab antara 

keluarga besar dari pihak suami dan dari pihak istri, dapat melaksanakan 

ajaran agama dengan baik, dapat menjalin hubungan yang mesra dengan 

tetangga, dan dapat hidup bermasyarakat dan bernegara secara baik pula.17

Itulah antara lain komponen-komponen dari bangunan keluarga 

sakinah. Antara yang satu dengan lainnya saling melengkapi dan 

                                                 
 16 Ar-Rūm (30): 21. 
  
 17 Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri, hlm. 8.  
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menyempurnakan. Jadi apabila tidak terpenuhi salah satunya yang terjadi 

adalah ketidakharmonisan dan ketimpangan di dalam kehidupan rumah 

tangga. Contoh kasus, sebuah rumah tangga yang oleh Allah diberikan 

kecukupan materinya akan tetapi hubungan antar anggota keluarganya 

tidak terbina dengan baik, artinya tidak ada rasa saling menghormati dan 

pengertian antara yang satu dengan yang lainnya, yang tua tidak 

menyayangi yang lebih muda dan yang muda tidak mau menghormati 

yang lebih tua, maka yang terjadi adalah diskomunikasi dan 

ketidakharmonisan rumah tangga.keluarga yang seperti ini tidak bisa 

disebut keluarga sakinah. Begitupun sebaliknya, sebuah keluarga yang 

kekurangan materi atau finansialnya maka yang terjadi adalah 

percekcokan dan perselisihan yang mengakibatkan tidak tenteramnya 

kehidupan keluarga. Meskipun tidak semua keluarga yang kekurangan 

materi akan mengalami hal tersebut, namun itu hanya sedikit sekali terjadi 

di kehidupan sekarang ini. Sebab manusia tidak akan mampu bertahan 

hidup tanpa adanya materi. 

 

G. Metode Penelitian 

Kata “metode” memiliki cara yang teratur dan terfikir baik untuk 

mencapai maksud  (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya) cara kerja 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatau kegiatan guna mencapai 

suatu yang telah ditentukan.18 Sehingga, pengertiannya dapat digunakan pada 
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berbagai objek, kepentingan baik yang berhubungan dengan pemikiran atau 

penalaran akal, atau menyangkut pekerjaan fisik matereil atau non matereiil 

sekalipun. Untuk lebih mudahnya metode penelitian ini, penyusun 

menggunakan sistematika sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada data-data atau bahan-bahan tertulis 

berkaitan dengan topik pembahasan yang diangkat, penelitian ini masuk 

pada kategori penelitian kepustakaan (library research), yang merupakan 

suatu penelitian menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.19 

murni dengan bahan tertulis berkaitan dengan permasalahan yang sedang 

diteliti.  

2. Sifat Penelitian 

Sedangkan kalau dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk sifat 

deskriptif-analitik, yakni dengan berusaha memaparkan data-data tentang 

suatu hal atau masalah dengan analisa dan interpretasi yang tepat melalui 

rekonstruksi. Atau bisa kita istilahkan, metode yang digunakan untuk 

menggambarkan dan memaparkan tentang konsep pertanggung jawaban 

atas pola pikir yang telah dilakukan oleh K. H Abdurrahman Wahid. 

3. Metode Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

gender. Penggunaan pendekatan ini dimaksudkan agar dapat memberi 

                                                                                                                                      
18 Tim Penyusun, Kamus besar Bahasa Indonesia (Jakarta: balai Pustaka, 1988), hlm. 

580. 
19 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9. 
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penjelasan dan interpretasi terhadap konsep pemikiran K. H Abdurrahman 

Wahid kaitannya dengan konsep kesetaraan gender.  

4.  Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini mengacu pada karangan K. H 

Abdurrahman Wahid. Selain itu, penyusun mengacu buku-buku karya 

orang lain yang bukan karya asli untuk mempermudah pemahaman. 

Sebagai penelitian kepustakaan, bersumber pada pengumpulan data 

primer dan sekunder: 

a. Data Primer (primary resource)  

Data ini mengacu pada karangan asli K. H Abdurrahman 

Wahid adalah, Islam Kosmopolitan; Nilai-Nilai Indonesia & 

Transformasi Kebudayaan, oleh Abdurrahman Wahid.20  

b. Data Sekunder (secondary resource) 

Data sekunder adalah data yang bersumber pada buku-buku  

karya orang lain yang bukan karya asli karya K. H Abdurrahman 

Wahid, serta buku yang berkaitan dengan konsep gender, di antara 

buku-buku tersebut adalah:  

1) Biografi Gus Dur: The Authorized Biography of Abdurrahman 

Wahid, oleh  Greg Barton21  

2) Perempuan dalam Literatur Islam Klasik, sebuah Antologi, editor 

Ali Muhanif.22  

                                                 
20 (Jakarta: The Wahid Institute, 2007) 
 
21 (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi Aksara, 2003) 
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3) Pemahaman Islam dan Tantangan Keadilan Jender, sebuah 

antologi, editor Sri Suhandjati Sukri.23  

5. Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penyusun penggunakan metode 

dokumentasi yang merupakan metode pengumpulan data dilakukan 

melalui penyelidikan benda-benda tertulis, dokumentasi, peraturan-

peratuan, notulen rapat, catatan harian dan lain sebagainya.24 Dalam 

penelitian ini, penyusun pengumpulkan data-data dengan cara mencari 

mengenai hal data yang berkaitan dengan objek penelitian ini. Sedangkan 

teknik mengumpulan data dilakukan dengan sampel bertujuan (purposive 

sample), berupa teknik sampling dengan memilih sampel-sampel tertentu 

sesuai dengan pertimbangan tertentu guna memahami tujuan penelitian.25

6. Analisis Data 

Analisis data ini bersifat kualitatif (Non Statistik) dengan 

menggunakan pola fikir, deduktif dan induktif. Deduktif, pola pikir yang 

bersumber dari fakta-fakta bersifat umum ditarik ke khusus. Induktif 

sebaliknya pola pikir bersumber pada fakta-fakta yang bersifat khusus 

kemudian ditarik ke umum.26  Penelitian ini lebih cenderung menggunakan 

pola analisis data berfikir  deduktif. 

                                                                                                                                      
22 ( Jakarta: PT Gramidia Pustaka Utama, 2002) 
 
23 (Yogyakarta: Gama Media dan PSJ UIN Walisongo, 2002) 
24 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 135. 
 
25 Ibid, hlm. 117. 
 
26 Ibid. hlm. 41. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Bab petama, latar belakang masalah. Bab ini mengemukakan persoalan-

persoalan yang melatarbelakangi penelitian didahuli oleh penegasan judul, 

perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Sebagai acuan pijakan, 

berikutnya diuraikan sekilas telaah pustaka dan kerangka teori dan akan 

dibangun dalam penelitian yang disusul dengan metode penelitian dan di 

akhiri oleh sistematika pembahasan. 

Bab kedua tinjauan umum tentang kestaraan gender mempunyai urgensi 

dalam menemukan penilatian kualitatif terhadap data yang akan diteliti. Dan 

memuat bahasan tentang deskripsi konsep gender menurut secara umum. 

Adapun Bab ketiga merupakan rangkaian Bab tersendiri dalam 

mendiskripsikan kehidupan K. H. Abdurrahman Wahid (Biografi). Dalam Bab 

ini penyusun menjabarkan dalam beberapa sub-sub Bab yang dapat 

memperjelas materi kajian yang diteliti, meliputi kelahiran dan masa 

pertumbuhan, latar belakang pendidikan, gagasan dan pemikiran-

pemikrannya. 

Sebagai hasil analisis dari penelitian ini adalah Bab Empat. Kemudian 

Bab lima  menuangkan konklusi akhir hasil penelititian yang penyusun 

(diskripsikan) lakukan dalam dua Bab-bab yang juga dibarengi dengan 

penutup meliputi, kesimpulan, sara-saran, kata penutup.  

 



BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa pembahasan di atas yang terdiri atas 4 bab 

tentang konsep keadilan gender dalam keluarga menurut K.H Abdurrahman 

Wahid, maka dapat dirarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara teoretis, keadilan gender dalam keluarga menurut Abdurrahman 

Wahid lebih kontekstualis dengan mengacu pada interpretasi isi dari ayat 

Al-Qur’an dan Sunnah. Misalnya pada masalah pengklasifikasian hak dan 

kewajiban dalam rumah tangga di mana istri selalu ditempatkan pada 

posisi kedua (inferior) setelah suami (superior), sehingga pembagian 

masalah waris antara laki-laki dan perempuan harus seimbang. Dalam 

kontek isu poligami, Abdurrahman Wahid lebih tidak setuju karena 

dianggap melahirkan sebuah bias gender. Kalau dikategorikan pada sebuah 

aliran, Gusdur condong bersifat aliran feminisme sosialis yang lebih 

menfokuskan kepada penyadaran akan posisi mereka yang tertindas.  

2. Upaya keadilan gender keluarga menurut K.H Abdurrahman Wahid dan 

konsep keluarga menurut hukum Islam bisa dikatakan relevan. Dapat 

dikatakan di sini bahwa umumnya Gus Dur  menggunakan pendekatan 

interpretatif dalam mengkaji Al-Qur’an dan As-sunnah. Membumikan AL-

Qur’an, berdasarkan pada surat an-Nahl (16):97 yang menjelaskan tentang 

prinsip yang sama khususnya keadilan, kebebasan bekerja diberikan 

71 



 72

seluas-luasnya kepada semua manusia tanpa membedakan jenis kelamin 

selama hal itu memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dan halal.        

 

B. Saran 

Dalam karya-karya Abdurrahman Wahid mengenai isu gender tidak terarah dalam 

satu karya, melainkan tersebar di beberapa karyanya, dan segala tindakan yang 

membela perempuan terekam di beberapa media. Oleh karenanya, kajian tentang 

pemikiran gender Abdurrahman Wahid dapat dikaji lebih lanjut di dunia 

akademik. Penelitian bukan final, tetapi sebuah penelitian yang masih mungkin 

untuk ditinjau kembali dan dilakukan penelitian ulang. Tidak menutup 

kemungkinan apa yang penyusun kemukakan pada karya tulis ini suatu saat tidak 

lagi sesuai lagi dengan realita yang ada pada masa yang akan datang. 
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